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STRATIGRAFI BATUAN GUNUNG
API DI DAE
KECAMATAN PRAMBANAN, SLEMAN ;R{gl({;x‘lj(lglgl}‘}\mo,
Oleh:

S. Bronto *, G. Hartong *# & S. Pambud;j **

SARI

Tigd satuan batuan gunungapi tersin

gkap di D :
Yogyakarta, yakni (1) Perselingan lav D di Desa Wukirh

a dan breksi piroklasti
pafuapung: Satuan batuan pertama berkomposisi (fndesifsdl

mengaﬂd“"g bom gunungapi, diameter ratq-rqiq terbesar

. 78 ! ,
engarah U30T. Bongka.h andesit segar mencapai ukuran 2 o7 dengan sumis (erpanjang bufir
;Zrubah 1,3-1,6m. Perselingan aliran lava den

g brefe ]?15 m - 8,0 m, sedangkan bongkah batuan
' an reksi piroklastika itu dipandang sebagai bagian dari
: kerucut gunungapi k, i . P g & &

ies proksimal suatu gunungapi komposit. Berdasarka i buti i
;i.:e mupkannya bongkah sangat kasar andesit dan batuan ub o ot e T B SO
sumber erupsi terletak di sebelah timur-

i) ahan serta aliran lava maka diperkirakan
o . imurlaut, tidak jauh dari daerah penelitian. Kegiatan
volkanisme Tersier ini kemudian berhenti sa . P T

Sama sekali dan diikuti dengan sedimentasi breksi epiklastika
sebagai satuan batuan kedua yang terdiri dari konglomerat, breksi konglomeratan dan batupasir,
perumur Miosen (N5-N 1.8) dan diendapkan di lingkungan laut dangkal. Satuan batuan ketiga terdiri dari
tuf, patulapili dan breksi batuapung. Komp

: 0sisi ini mencerminkan hasil letusan kaldera gunungapi yang
merupakan perioda penghancuran suatu kerucut gunungapi komposit.

arjo, Kecamatan Prambanan, Sleman
ka, (2) Breksi epiklastika dan (3) Tefra
an di dalam breksi piroklastika banyak

Katakunci: breksi epiklastika, breksi piroklastika, lava, stratigrafi gunungapi, tefra, ubahan hidrotermal, Wukirharjo,
Prambanan,Yogyakarta

ABSTRACT

Three volcanic rock units are exposed at Candisari River, Wukirharjo village, Prambanan Yogyakarta,
i.e. (1) Alternating lavas and pyroclastic breccias, (2) Epiclastic breccias and (3) pumice-rich tephras.
The first rock unit has andesitic in composition and the pyroclastic breccias contain a lot of volcanic
bombs in which the largest bombs have an average diameter 78 cm directing to N30°E. The coarsest
andesitic blocks range from 2.5 m to 80 m, while hydrothermally altered blocks have 1.3 - 1.6 m. Tl.te
alternation of lava flows and pyroclastic breccias is considered as a part of proximal facies of a composite
volcanic cone. Based on the orientation of volcanic bombs and the present of very coarse andesitic blocks,
altered blocks and lava flows it is suggested that the eruption source was located in the northeast.side,
nearby the research area. This Tertiary volcanic activity ceased and was followed by sedime_ntatwn ‘of
epiclastic breccias as the second rock unit. This unit composes of conglomerates, conglomerattc. breccias
and sandstones that have Miocene (N5-N18) in age and were deposited in a shallow marine environment.

The third rock unit comprises tuffs, lapillistones and pumice breccias. This composition implies a product
of an explosion caldera as a destructive phase of a composite volcanic cone.

Keywords: epiclastic breccia, lava, pyroclastic breccia, tephra, volcanostratigraphy,hydrothermally altered, Wukirharjo,
Prambanan, Yogyakarta

*) Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi J1. Diponegoro 57, Bandung 40112 E-mail: sbronto@grdc.esdm.go.id
**) Jurusan Teknik Geologi, STTNas Yogyakarta, J1. Babarsari Yogyakarta 55281
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Stratigrafi Batuan Gunungapi di

PENDAHULUAN

; r

Batuan asal gunungapi bcrumgfszggz,

terdapat sangat banyak di Pegl'm'ungastratigraﬁ

Propinsi Yogyakarta. Pem_ahtxan i

terhadap batuan gunungapl terseaSi -
litostratigrafi menghasilkan Form

i ili { Nglanggeran
Butak, Formasi Semilir, Formasi Ng %g9 2

dan) ot kg a (S'l;r:tﬁ(;n(it]:z;but ada
Hubungan di antara formasl ori Hasil
yang selaras, tidak selaras dan atau men) itk
ini ternyata menimbulkan 'kesulltan ul "
menjelaskan hubungan kegiatan Yolkanlls ¢
dengan proses sedimentasi di daerah itu. Selam
ini hasil kegiatan volkanisme yang berupa batuan
beku luar (aliran lava), oleh penyelidik terdahulu
hanya dipandang sebagai sisipan di antara ba?uarl
sedimen (asal gunungapi) yang diinterpretaSIk.an
sebagai endapan turbidit. Sementara itu
keberadaan batuan beku terobosan di daerah itu
juga tidak dijelaskan hubungan genesanya
dengan batuan beku luar dan batuan klastlkq
gunungapi sekalipun secara petrologi
mempunyai kesamaan ciri-ciri litologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
urut-urutan pembentukan batuan gunungapi
Tersier yang tersingkap di wilayah Desa
Wukirharjo dengan memperhatikan aspek
petrologi dan volkanisme. Hasil penelitian ini
dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan
permasalahan genesa batuan gunungapi dalam
hubungannya dengan proses sedimentasi,
tektonika dan sejarah geologi di daerah
- Pegunungan Selatan, Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Selanjutnya pemahaman sejarah geologi
secara utuh tersebut sangat bermanfaat dalam
penelitian lanjutan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan geologi itu sendiri ataupun kegiatan
eksplorasi sumber daya alam geologi, terutama di
bidang mineral dan energi.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ada
tiga permasalahan pokok yang dihadapi di dalam
penelitian ini. Pertama, perlu diketahui berbagai
macam batuan gunungapi di daerah penelitian,
baik secara deskriptif maupun genetik, kedua,
perlu mengetahui hubungan stratigrafi antara
batuan gunungapi satu dengan lainnya, dan
ketiga, perlu direkonstruksi bagaimana kegiatan
volkanisme dan sedimentasi di daerah penelitian,

Untuk menyelesaikan masalah tersebut dj
atas dilakukan langkah-langkah pendekatan
dengan melakukan penelitian geologi rinci di
lapangan, analisis laboratorium petrologi dan
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kirharjo Kecamatan Prambanan, Sleman Yogyakarsg
Daerah Wukir )

ologi, serta pengolahan g,
{)car]:a(:inut’ an%ara data lapangan, data labt:rat?r:ara
danstudipustaka. u

Lokasi penelitian (erletak di .
Candisari dan Dusun Losari, Desa Wukiy aspn
Kecamatan Pramb?lnan, Kabupatep N m?o’
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Gby 1n’
Lokasi ini berada sekitar 15 km di sebelgp o u)
kota Yogyakarta dan 10 km di sebelah e, garr
Prambanan yang dapat dicapai dengap berbaga?

kendaraan bermotor.

FISIOGRAFI

Daerah penelitian termasyk jaly
Perbukitan Prambanan yang berarah baraly
tenggara dengan panjang sekitar 7km dan Jepy,
km. Jajaran puncak perbukltan mi (Ik. 409
dml.) menjadi batas wilayah Kabupaten Sleman
Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta di bagisy
barat dan Kabupaten' Klaten, Propmsx. Jawa
Tengah di bagian timur. Secara ﬁglograﬁ
Perbukitan Prambanan ini termasuk tinggis,
Baturagung yang merupgkap salah satu sub zop,
Pegunungan Selatan di ujung baratlaut (yap
Bemmelen, 1949). Ke arah barat, utara dan timy,
Perbukitan Prambanan dibatasi oleh datarap
Yogyakarta Klaten (Ik. 100 m dml) yang
ditempati olch endapan aluvium asal G. Merap;,
Sementara itu ke arah selatan perbukitan ipj
berhubungan dengan tinggian Baturagung,
Bentuk perbukitan Prambanan ini melandaj ke
barat-baratdaya dengan sudut lereng mengecil
dari 20° ke 5°, sedang di sisi timur-timurlaut
membentuk gawir dengan kemiringan 25° - 50°.
Kenampakan bentang alam ini mencerminkan
perlapisan batuan penyusunnya secara umum
miring ke barat-baratdaya. Alur-alur sungai juga
berkembang parale] mengalir ke barat tetapi
hanya berair pada musim hujan,

STRATIGRAFIREGIONAL

 Stratigrafi Pegunungan Selatan telah

dikemukakan oleh para peneliti terdahulu, di
antaranya Bothe (1929), van Bemmelen (1949),
Surono dkk., (1992), serta Samodra dan Sutisna
( 1919_7). Satuan batyan tertua adalah batuan
frplg 13an yang penyusun utamanya adalah sekis,
ilit dan marmer. Satuan batuan ity secara tidak
selaras dltl'lf‘upl oleh Formas; Gamping-Wungkal
I}g:ig terdiri dar; batupasir dap batugamping.
ua satuan batuan jy, tersingkap di Perbukitan
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Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian,
Prambanan,

Jiwo, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, di
sebelah timur Perbukitan Prambanan. Untuk
kawasan tinggian Baturagung, yang terletak di
selatan Perbukitan Jiwo, pembagian satuan
batuan dari tua ke muda adalah Formasi Kebo-
Butak, Formasi Semilir, Formasi Nglanggeran
dan Formasi Sambipitu. Seluruh formasi batuan
di kawasan Baturagung ini tersusun oleh batuan
asal gunungapi, yang di atasnya ditutupi oleh
Formasi Oyo, Formasi Wonosari dan Formasi
Kepek yang ketiganya tersusun oleh batuan
karbonat. Seluruh satuan batuan Tersier itu
kemudian ditutupi oleh endapan aluvium yang
utamanya berasal dari G. Merapi di sebelah utara.

Formasi Kebo-Butak tersusun oleh
batupasir, batulanau, batulempung, serpih, tuf
dan aglomerat. Formasi ini juga dijumpai di kaki
gawir timurlaut Perbukitan Prambanan.
Berdasarkan kandungan fosil foraminifera kecil,
umur Formasi Kebo-Butak ini adalah N2 - NS
atau Oligosen Akhir Miosen Awal (Sumarso dan
Ismoyowati, 1975) dan diendapkan di laut
terbuka yang terpengaruh arus turbid. Di dalam
Formasi Kebo-Butak, Bronto dkk., (2002)
menemukan batupasir tuf hitam berasosiasi
dengan tuf hijau dan aliran lava basal berstruktur
- bantal dan menginterpretasikannya sebagai
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yang terletak di Dusun Candisari, Desa Wukirharjo, Kecamatan
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

produk kegiatan gunungapi primer bawah laut di
dalam cekungan sedimentasi formasi tersebut.
Formasi Semilir secara khas tersusun oleh
tuf, tuf lapili, lapili batuapung dan breksi
batuapung. Formasi Semilir ini menumpang
secara selaras di atas Formasi Kebo-Butak,
namun secara lokal tidak selaras dan menjari
dengan satuan batuan di atasnya. Pada umumnya
Formasi Semilir tidak mengandung bahan
karbonat dan sekaligus miskin akan fosil.
Berdasarkan penemuan fosil foraminifera kecil
(Sumarso dan Ismoyowati, 1975) formasi ini
ditentukan berumur Miosen Awal awal Miosen
Tengah. Lingkungan pengendapannya berkisar
dari laut dangkal di bagian bawah dan tengah
satuan batuan dan laut dalam di bagian atas.
Formasi Nglanggeran secara khas tersusun
oleh breksi gunungapi, aglomerat, tuf dan aliran
lava berkomposisi andesit basal andesit. Bahkan
batuan beku intrusi dangkal berupa sill dan retas
andesit juga ditemukan. Di dalam breksi
gunungapi sering dijumpai bom dan blok sebagai
hasil letusan gunungapi. Batuan penyusun
tersebut sering memperlihatkan struktur
perlapisan sekalipun bentuk dan pelamparannya
tidak selalu teratur dan berkelanjutan. Pada
umumnya, Formasi Nglanggeran juga miskin
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Stratigrafi Batuan Gunungap*

fosil. P - (Sal
sisipan batupasir

Sudarminto, 19 ,
f\wal Miosen Tengah beku

dap batuan
dengan metoda K-Ar terha B ik
A o
gj;g;@;:nymg termasuk ;n d:rla:gl: }())::ﬁ?is m'ebu.t
Berdalslasr:cl?aierglgeil:m !l;atuan gunungFe:);:;n as;
}x::::ngguitis ini dimasukkan ke dﬂﬁr:o
Kebo-Butak. Sementara 1fu Ha 00 ova di
melakukan analisis K-Ar terhadap a LT
K. Ngalang dan memperoleh umur 58, )

j osen Akhir). C Lol
a (Pa;’eonnasi San)1bip1'tu yang ferlet‘;kh‘:;af:;l
selatan tinggian Bammglmgtmusmocl * dari
klastika gunungapi berbutir halus, mulal .
batupasir kasar di bagian bawah kemudian secar
berangsur ke atas menjadi batupasir halus yang
berselang-seling dengan serpih, batulanau dan
batulempung. Di bagian bawah satuan batuan ini
tidak mengandung bahan karbonat, namun di
bagian atas bahan karbonat semakin banyak,
sebelum ditutupi oleh Formasi Oyo yang
tersusun oleh batugamping. Berdasarkan data
paleontologi diketahui umur Formasi Sambipitu
adalah Miosen Awal-Tengah dan lingkungan
pengendapannya laut dangkal sampai dalam.
Dari data regional tersebut dapat
diperkirakan bahwa kegiatan volkanisme di
daerah Perbukitan Jiwo dan Pegunungan Selatan
pada Jaman Tersier dimulai pada saat
pengendapan Formasi Kebo-Butak. Volkanisme
Tersier _menca;_)ai puncaknya pada pembentukan
Fonpasx Semilir dan Formasi Nglanggeran,
lf)(e}galm'n volkanisme Tersier itu menurun da
erhenti sama  sekalj 2 .
Formasi Sambipity, pada saat sedimentag;

HASILPENELITIAN

Perbukitan Pramban
_ an atay kyr.
!@s tcrhadap JUrus perlapjsan ba
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an Pprambanan, Sleman Yogyakqyy,
mala

api primer itu diendapkap koo
danurzgfplapili. 'b?tuapux}g (Gbr, 3;1.gl(gmerat
autoklastika dicirikan  oleh adany, . e
andesit sangat meguonclng mpai mem&men
perukuran butif 5-30 cm tertanyy, i (;lclng
masadasar _andesit. Permyp, bl
autoklastika 1tu relatif halqs dan rata, frareksi
tidak lebih menonjol dibanding matﬂ'ksnyagmen
4). Hal itu menunjukkan bahwa f, . (Gh,
matriksnya mempunyat 1.'e81stc'ns,' re]atifn ay
karena tersusun oleh litolog; Sejenig sar.na
andesit. Dalam beberapa kenampakan’ Yaip,

cumpai  perubahan beranggyr darj 1%
gg:yalg fragmen kasar ke halys dan Serl;r:t-si
In

ikuasai masadasar untuk kemudiay,
g:‘l%adi batuan beku andesit magif bel;fetbah
afanitik atau porfiri halus. Kenampak,y, seh St
andesit masif dari aliran lava lebip jelag ?;gaF
terdapat pada lokasi pengamatan 2 dap, 3 (Gbragl
6 dan 7) di tebing dan dasar Sungy; Candis;lls"
Pada lokasi pengamatan 2 sebagijay brek?
autoklastika mengalami oksidasi Cukup kUal
sehingga berwarna merah bata Hal inF
menunjukkan bahwa lingkungan pembelqlanl
aliran lava tersebut banyak mengandung gks; gen

Secara petrografi aliran lava andesit i,
berwarna abu-abu gelap, bertekstyr afanitik
porfiritik halus dengan fenokris plagioklas dy
sedikit piroksen dan mineral opak. Feokris
plagioklas berbentuk euhedral-subhedral
berukuran butir 1-2 mm, tidak berwama, tersehyr
merata (20 - 30 %) , berstruktur Zoning normg|
danbanyak mengandung inklusi gelas. Keduah|
yang terakhir itu menunjukkan bahwa kristalisasi
plagioklas terjadi pada kondisi pendinginan
sangat cepat yang umum dijumpai pada batuzn
hasil €Tupsi gunungapi. Fenokris piroksen klino
dan minera] opak sangat sedikit (< 10 %) dan
umumnya sudah terubah menjadi klorit.

Breksi piroklastika sangat khas dicirikan
oleh banyaknya bom dan blok gunungapi
berdiameter antarg 15 - 20 cm dan maksimum 80
IcnI:s(iSbn 8). Bagian luar dari bom gunungapi it

. Memperlihatkan tekstur permukaan yang
menun.jﬁiangkan bagian dalam seriné
berpolajlr p n struktu.r kgnsentns.atz‘iu rekahfﬂ;
et Z ler, Sebagal akibat pendinginan Sanlgcai
Pifoklastig o SicTupsikan (Gbr. 9). BrelS

om dan p) il lokasi pengamatan > mempull: ytir
Tata-raty 780 gunungapi dengan diameter Uai
em. o sedang yang terbesar mef’cain

Penjajar ' 20m dan blok jtu menunjuk
an dengan araly umurm sumbu terpanjé®®
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Dusun Sawo
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Gambar 2. Sketsa rinci lokasi pengamatan di Dusun candisari, Desa

Waukirharjo.

Tef

Bxp

Tanah pelapukan

&+
'l'A“' ++A
Bxa Bxp Bxa
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—

Gambar 3. Sketsa singkapan batuan g
Bxp: breksi piroklastika, Bxa: bre

lokasi pengamatan 1. Tef: tuf lapili batuapung,

i pada
mmgal?slipautoldastika dan Clo: konglomerat.
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Stratigrafi Batuan Gunungapi di Daerah Wukirharjo, Kecamatan Prambanan, Siep,,, Yo |

. \
kq"lq ¢
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ambar 7. Sketsa s'mg_kapan bat\}an gunungapi nad ,
g Bxp: breksi piroklastika, Bxa: brcil)(s?au?o‘}?l‘;zf‘\lk‘:\erﬁzmtzn B
massif, STO3: contoh bom gunungapi, ST04: contoh v goec

Gambar 8. Singkapan breksi
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usun oleh gelas, MIXK
:iears mineral opak berbutir sanga

-+ dari plagioklas
perbutir 1-2 mm terdirl d%n g&?ﬁg piroksen
e orsbar merat & li kristal subhedral,
%) dengan mlembentu | dan mengandung
berstruktur zoning norma’ Matriks breks

: 1. atriks O
inklusi gelas gunungap banyak kristal
piroklastika menga.“fi“ng batuan dan

: i sedikit fragmen Datatl
plagioklas tetapi sedikit tan sebagai tuf
gelas sehingga dapat dinamakan
kristal. . ‘9.
Di sepanjang Sungai Candisar, loka;l i ;;
juga dijumpai bongkah-bongkah batuan uba
hidrotermal berukuran butir 35 - 90 cm, tersusun
oleh silika dan propilit. Bongkah batuan ubahfln
dengan komposisi silika tersebut berwarna putih,
abu-abu, hitam dan merah daging sangat kqas.
Sementara bongkah propilit berwarna hijau,
banyak mengandung klorit dan pirit. Bongkah-
bongkah batuan ubahan yang lebih kasar
dijumpai di lokasi 6 bersama-sama dengan
bongkah andesit segar meruncing tanggung.
Urat-urat kuarsa dan pirit lebih sering dijumpai di
daerah Candisari ini. Pada lokasi 6, di antara
bongkah-bongkah andesit segar dan batuan
ubahan terdapat juga bongkah konglomerat yang
sangat masif dan keras berukuran 80 - 120 cm.
Fragmen di dalamnya sangat membulat
berdiameter 1,5 - 8 cm terdiri dari andesit basal
dan basal yang dapat disebandingkan dengan
lava basal di Watuadeg, Kali Opak yang terletak
sekitar 4 km di sebelah barat Desa Wukirharjo.
Konglomerat ini juga sudah teralterasi dan
bahkan di dalamnya terdapat urat kuarsa
berwarna putih dan tebal 3 - § mm.

Di tebing sungai, lokasi pengamatan 4
(Gbr. 11 dan 12) sebagian fragmen masih
meruncing tanggung sehingga lebih tepat disebut
breksi konglomeratan (conglomeratic breccias).
Batuan itu berselang-seling atau menjari dengan
batupasir dimana batas kontak di antara
keduanya sering tidak teratur atau terjadi
perubahan secara berangsur. Di dalam breksi
konglomeratan tersebut selain fragmen andesit

0, Keca
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pumice) dan andesit terkonsentrasi di bagjan
bawah perlapisan sehingga membentuk struktur
perlapisan pilihan normal; tetapi tidak jarang
fraksi kasar itu terkonsentrasi di bagian tengah
perlapisan sedangkan ke bawah dan ke atas
ukuran butirnya menghalus. Fragmen batuapung
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terkonsentrasi di bagian atas
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patuan gunungapi Q1
dikelompokkan menja

PEMBAHASAN

Mengacu pada kegiatan gunungapi masa
kini, maka aliran lava dan breksi piroklastika
kaya bom gunungapi berkomposisi andesit di
daerah penelitian dapat dipastikan sebagai hasil
kegiatan gunungapi pada jaman Tersier. Aliran
lava andesit adalah hasil erupsi lelehan,
sedangkan breksi piroklastika yang banyak
mengandung bom gunungapi dihasilkan oleh
erupsi letusan. Perselingan aliran lava dan breksi
piroklastika tersebut mencerminkan kegiatan
pada tahap pembangunan dari suatu kerucut
gunungapi komposit pada waktu itu. Hal ini dapat
disebandingkan dengan kegiatan kerucut
gunungapi komposit aktif masa kini seperti
?alnya G. Merapi, G. Sumbing dan G. Sindoro di
awa Tengah.
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hidrotermal, klorit,
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) Breksi epiklastika dan (3) Tefra batuapung.
itu bom gunungapi di dalam breksi piroklastika

rata-rata 78 cm dan maksimum

mencapai 175 cm, bongkah andesit mempunyai
ukuran butir 2,50 - 2,75 m (lokasi 6 dan 7) serta

(lokasi 8 dan 9). Bongkah-bongkah

batuan ubahan hidrotermal juga sangat 1_<asar (@5
90 ¢m di lokasi 2, 3 dan 4;0,5 - 1,0 m di lokasi 6
dan 90-160 cm di lokasi 9). Seluruh data tersebut

sikan bahwa batuan gunungapi ini

diendapkan sangat dekat dengan sumber
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erupsinya. Beksi piroklastik a,%,:ng ::T;umg dapat
banyak bom gunungap! atuhan piroklastika
dipastikan sebagai endapan Ja {h iroklastika.
(aglomerat) atau cndﬂpag ng bom gunungap!
Aglomerat yang menganct tgkasar seperti 1t
dengan diameter butir gqngi o di sekeliling
biasanya hanya akan dUBC L crmasuk
kawah gunungapi, tctap! ?1[1)aka juga hanya
entlipan, 82 pirok]as‘lkl?m dari sumbernya.
mengalir kurang dari 10 apipadalok85i5
Penjajaranblokdanbomgunu:r;:za°T dan 8dd
menunjukkan arah U  dan batuan
kecenderungan bongkah andesit f60. ET
ubahan mengkasar dari Dusun a Data ind
Dusun Losari di sebelah timumnya. i
i i hwa sumber €rup
memberikan petx_mjuk ba w di schelah
batuan gunungapi tersebut.t'erleta
timur-timurlaut daerah penelitian.
Sekalipun tidak banyak, dltem_tf{
bongkah konglomerat sangat masil-
teralterasi dan terdapat urat kugrsa,d o
mengandung fragmen basal sqbandmg eng
lava basal berstruktur bantal di Wgtuadeg Jugﬁ
sangat menarik untuk dicermatl. B'ongka
konglomerat ini diperkirakan berasal dari batuan
sedimen tua di bawah gunungapi yang
dilontarkan bersama-sama dengan bongkah
batuan ubahan dan bom gunungapi pada waktu
terjadi letusan. Proses alterasi dan pembcnmkaq
urat terjadi sewaktu batuan tersqbut mas1h di
bawah permukaan di mana terjadi reaksi antara
bahan volatile mengandung unsure logam dari
magma yang panas dan air tanah sehingga
menghasilkan fluida hidroteﬁrmgl 'dan
mineralisasi yang di lapangan diindikasikan
adanya pirit.

Penemuan adanya perselingan antara
aliran lava andesit dengan breksi piroklas.tlkzll
yang banyak mengandung bom gunungapi df
Dusun Candisari ini menambah informasi
sebelumnya yang sudah dijumpai di le.reng
selatan Pegunungan Baturagung, yaitu di K.
Ngalang dan K. Pentung (Bronto dkk., 1998;
1999; Hartono, 2000). Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian dari Perbukitan
Prambanan dan Pegunungan Baturagung
merupakan sisa dari suatu kerucut gunungapi
komposit yang berumur Tersier. Persoalannya
adalah apakah pada jaman Tersier ity antara
batuan gunungapi di daerah Wukirharjo dan
lereng selatan Pegunungan Baturagung
merupakan bagian dari suatu kerucyt gunungapi

komposit yang sangat besar, atau merupakan

kannya
keras,
serta

Kecamatan p
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litologi maupun umur pembentyjcyp,
batuan gunungap! 1 txdak dapat di
sebagai bagxan.da.rl Form?s1 St?mllir, Perg,
Java dan breksi piroklastika di Des "
ciri litologi lebih mirip dengay fhar]()
penyusun Formasi Nglanggeran R
stratigrafi menumpang di atas Forp, Ser
Berdasar ciri ll_tologl umum, sapy,
gunu ngapi itu juga berbeda dengap,
penyusun quasn Kebo-Butak di A
Formasi Semilir. Batuan gunungap; Prim, -1
dalam Formasi Kebo-Butak berups alirap 1, U
batuan piroklastika, retas dan sil| berkom
basal (Bronto dkk., 2002; 2004), Sebao:
berstruktur bantal. Satuan batugn gunungapgilar?
daerah Wukirharjo ini leb1h Sesuaj l?l
dibandingkan dengan Formasi Mandalika d?
daerah Wonogiri (Surono dkk., 1992), yakn!
tersusun oleh perselingan lava dan breks; andes'l
serta secara stratigrafi terletak di bawap, FOrma]F
Semilir. Akan tetapi karena letaknya yang sa, g;
berjauhan maka diperkirakan bahw, batugy
gunungapi di Wukirharjo mempunyaj SUmbey
erupsi yang berbeda dengan batuan gunungap; 4;
Wonogiri. Batuan ini juga dapat disebandingkan
dengan kelompok batuan gunungapi dj daerap
Parangtritis yang oleh Soeria-Atmadja dkk
(1994) diusulkan sebagai bagian dar Formasi
Kebo-Butak. Apabila hal terakhir iy dapat
dibedakan di lapangan maka secara litostratigraﬁ
(Komisi SSI, 1996) dimungkinkan untuk
mengusulkan suatu nama formasi bany untuk
batuan gunungapi tersebut yang umurnya
sebanding dengan Formasi Kebo-Butak.
Gunungapi komposit pembentuk satuan
aliran lava dan breksi piroklastika di Waukirharjo
agaknya berhenti dengan terbentuknya satuan
batuan breksi gunungapi epiklastika di atasnya.
Pengendapan batuan epiklastika gunungapi,
berupa breksi konglomeratan, konglomerat dan
batupasir, di atas satuan aliran lava dan breksi
piroklastika bukan sekedar waktu istiraha?
Panjang dari suatu kerucut gunungapi. Apalagidi
dalam satuan batuan epiklastika itu terdapat
material karbonat dan bahan non gunungepi
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4innyd diendapkan di lingkungan laut dangkal
2 ‘mengandung fosil yang mempunyai kisaran
hidup sangat panjang (N5-N18). Data tersebut
{ebih mepglndlka51kan bahwa gunungapi itu
mati dan mengalami erosi lanjut dalam
waktu sangat lama dan tidak menutup
kemuﬂgki“a“ diikuti kegiatan tektonika ataupun
pcm,runan cekungan. Interpretasi ini agaknya
selaras dengan temuan Bapak W. Rahardjo
omunikas! lisan) di daerah Manyaran bahwa
Formasi Kebo-Butak di daerah itu sudah
terpengaruh oleh kegiatan tektonika sebelum
Formasi Semilir diendapkan. Kontak tidak
selaras antara Fomasi Semilir dengan batuan di
pawahnya juga ditunjukkan adanya breksi alas di
atas lava basal berstruktur bantal di bawah tuf-
Japili batuapung di Kali Opak, Watuadeg (Bronto
dan Mulyaningsih, 2001) yang terletak hanya
sekitar 4 km di sebelah barat Desa Wukirharjo
Bahkan dengan dijumpainya bongka};
gonglomerat yang mengandung lava basal
sebanding dengan lava basal Watuadeg serta lava
pantal Watudeg itu berumur 56,32 + 3,8 juta
tahun yang lalu (Paleosen, Ngkoimani dkk.
2004), maka di antara perioda volkanisme
Watuadeg dengan Wukirharjo juga terdapat
ketidak selarasanyang lebihtua.
pada akhir pengendapan satuan breksi
epiklastika, diperkirakan di tempat lain ada suatu
kerucut gunungapi komposit yang sedang
mengalami masa istirahat panjang. Selama itu
magma di bawah permukaan sedang mengalami
diferensiasi lanjut dari andesit basal atau andesit
silika rendah membentuk andesit silika tinggi
atau bahkan dasit. Sejalan dengan proses
diferensiasi magma tersebut maka bahan
volatil/gas semakin terakumulasi dan bertekanan
kuat. Pada saat tekanan gas di dalam magma
sudah lebih besar dari tekanan batuan gunungapi
penudung di atasnyd maka terjadilah letusan
gunungapi yang sangat dahsyat pada akhif masa
istirahat panjang. Kegiatan gunungapl yang
sangat eksplosif ini dikenal sebagal tahap
penghancuran (destructive event) dari suatu
kerucut gunungapi kompositatau dikenal sebagal
fase pembentukan kaldera letusan, seperti halnya
Kaldera Krakatau 1883 atau bahkan Kaldera
Toba di Sumatra Utara. Karena komposist
magma lebih asam dan banyak mqngandung gas,
maka bahan letusan mempuny® ukuran butir
beragam dari @by,
gunugngapi serta banyak meng.e'mdung batuapung

dengan volume total lebih darl 0,3 km’ (Simkin,

;3321 En(.la'pz'm piroklastika hasil letusan kaldera
i gapi ini secara primer disebut tefra kaya
bahk'f:‘?g' Karena masih bersifat lepas, atau
v Jatgh di dglarq t}xbuh air (laut) sebagian

: pan plrokllasnka ini mengalami pengerjaan
ulang sebagal endapan epiklastika gunungapi
ttl)amun sifat-sifat fisik aslinya masih belum

anyak berubah. Tefra kaya batuapung ini, baik
yang merupakan endapan primer maupun,yang
sudah m'engalami pengerjaan ulang segera
setelah diendapkan, kemudian menjadi batuan
penyusun Formasi Semilir.

KESIMPULAN

Batuan gunungapi di Dusun Candisari,
Desa Wukirharjo, secara stratigrafi dibagi
menjadi tiga satuan, yaitu (1) Perselingan lava
dan breksi piroklastika, (2) Breksi epiklastika,
dan (3) Tefra batuapung. Satuan batuan pertama
mencerminkan suatu kegiatan tahap
pembangunan sebuah kerucut gunungapi
komposit berkomposisi andesit, tersusun oleh
perselingan aliran lava dan breksi piroklastika
kaya bom gunungapi. Bom dan blok gunungapi
masing-masing berdiameter butir rata-rata 15 -
20 cm (maksimum 40 cm)dan78 cm (maksimum
8 m), menunjukkan penjajaran dengan arah
sumbu terpanjang U30°T. Data tersebut bersama-
sama dengan banyaknya bongkah batuan ubahan
hidrotermal mengindikasikan bahwa sumber
erupsi gunungapi terletak sangat dekat di sebelah
timur-timurlaut daerah penelitian. Satuan batuan
kedua terbentuk sebagai hasil pengerjaan ulang
pada saat kerucut gunungapi komposit itu telah
mati dan mengalami erosi lanjut. Satuan batuan
ini terdiri dari breksi, breksi konglomeratan
mengandung fragmen koral dan batuan non
gunungapi lainnya, serta batupasir yang
diendapkan di lingkungan laut dangkal. Satuan
batuan ketiga mengindikasikan pembentukan
kaldera letusan sebagai tahap penghancuran
kerucut gunungapi komposit.

UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan selesainya penyusunan makalah
ini penulis mengucapkan terimakasih kepada
sdri. B. Astuti, staf pengajar Teknik Geologi,
STTNas Yogyakarta yang telah membantu
pekerjaan di lapangan. Ucapan terimakasih juga
kami tujukan kepada Bapak Ir. Wartono
Rahardjo, staf pengajar Teknik Geologi, UGM

39

Dipindai dengan CamScanner



e S - ——

jo,
. h Wukirha'J
Stratigrafi Batuan Gunungap! di Daerd

iskusi di
Yogyakarta, atas masukan selama d(lisil;:rikan
lapangan m;upun kritik dan saran yang

selama penyusunan makalahint.

DAFTAR PUSTAKA

wo Hillsand Southgm

Bothe, A. Ch.D., 1929, Dji e. ivth Pacific

Ranges, Excursion Guid

Science Congress, Bandung, ?iuti 2004,
Bronto, S., G Hartono dan B. ASt tr,usi dan
Hubungan antara batuan beku 1n

i tan
ekstrusi di Perbukitan Jiwo, Kecama

Bayat, Klaten Jawa Tengah, A{Ig_galah
Geologi Indonesia, v. 19,n.3, 147- 1998

Bronto, S., G. Hartono dan D, Purwanto, di
Batuan longsoran gunungapi Ters!elf(a“
Pegunungan Selatan: Studi kasus di -
Ngalang, Kali Putat dan Jentir, Kal?upa}) o
Gunungkidul, Yogyakarta, Prosiding
XXVII IAGI, Yogyakarta, 8-9 ‘Agustus,
344-349.

Bronto, S. and S. Mulyaningsih, 2001,
Volcanostratigraphy development from
Tertiary to Quaternary: A case study at
Opak River, Watuadeg-Berbah,
Yogyakarta, abstract, 30" Ann. Conv. IAGI
& 10 th Geosea Reg. Cong., Sept. 10-12,
Yogyakarta, 158. |

Bronto, S., S. Pambudi and G, Hartono, 2002, The
Genesis of Volcanic sandstones Associated
with Basaltic Pillow Lavas: A Case Study
at the Djiwo Hills, Bayat Area (Klaten,
Central Java), J. Geol. dan Sumber Daya
Mineral,v.X11,n. 131, 2-16.

Bronto, S., W, Rahardjo dan G. Hartono, 1999,
Penelitian gunungapi purba di kawasan
Kali Ngalang, Kabupaten Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta serta
Implikasinya terhadap pengembangan
sumber daya geologi, Prosid. Seminar
Nasional, Sumber Daya Geologi 40 th.,
Jur. Teknik Geologi, FT-UGM,
Yogyakarta, 222-227.

Hartono, G, 2000, Studi Gunungapi Tersier:
Sebaran Pusat Erupsi dan Petrologi di
Pegunungan Selatan Yogyakarta, tesis
magister, Program Pasca Sarjana, ITB,

_Bandung, 168 (tidak terbit),

Komisi Sandi Stratigraf; Indonesia, 1996, Sgng;
Stratigrafi Indonesig, IAGI,J akarta, 25,

Macdonald, GA, 1972, Yolcanoes, Preptice.
IﬁIa]l, Englewood Cliffs, Ney Jersey, 510

anan,
Kecamatan Pramb

MePhi’ lcanic Textures. A

Sleman Yogyakayy, y

5., Doyle, M. & Allep

8uide * 1%
Centre for Qre Deposu'and g pcoroc
Studies, Univ. of Tasmani Aus
p. . * 19
i, L., S. Bijaksana, U
Permanadewi, 2004, Daty g"ggl Gay
Absolut Batuan Beky darj Urnur'
Yogyakarta dengan Metog, 2erap
Lokakarya Stratigrafi Paleog.en K‘Ar,
UGM, Yogyakarta, tgl, 25 Septg;\ga*

2004. &

jo, W., Sukandarrumidi, g,
Rahar(i{osidi, 1977, GeologinLI:'M.D.
Yogyakarta, Jawa, skala | . 0 o2t
Direktorat Geologi, 'Bandung' '000,
Saleh, H., 1977, Geolog.l‘daerah Wu
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tenga,
S1, Teknik Geologi, F T-UGM, Yogy’astm
(tidakterbitl)<. Sutisna, 1997 -
a, H. dan K. Sutisna, , Pe .
SamOd{,embar Klaten Jawa Tengah}asgaizl(;gl
50.000, Puslitbang.Geologi, Bandyp,
Simkin,T., 1993, Terrestrial Volcanisp, in Spa,
and Time, Ann. Rev. Earth Planes Sei, 9]
427-452. T
Soeria-Atmadja, R., R.C. Maury, Bellon,
Pringgoprawiro, M. Polve anq g Pn',adi‘
1994, Tertiary magmatic belts i, Tava J
SE Sci.,9,n.1-2,13-27, T

Sudarminto, 1982, Geologi daerah Song Pyg
dan sekitarnya, Kabupaten Wonogir;, Jawa
Tengah, Tesis S1, Teknik Geologi, FT.
UGM, Yogyakarta (tak terbit),

Sumarso and T. Ismoyowati, 1975, A
contribution to the stratigraphy of the Jiw,
Hills and their southern surroundings, iyt
IP4 Conv., Jakarta.

Surono, B. Toha, I. Sudarno and §. Wiryosuyono,
1992, Geologi lembar Surakarta-
Giritontro, Jawa, skala 1 : 100.000,
Puslitbang Geologi, Bandung,

Van Bemmelen, RW., 1949, The Geology of
Indonesia, vol. IA, Martinus Nijhoff, the
Hague, 732.

Ngkoi

40

Dipindai dengan CamScanner




